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MOTTO 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagi kamu. Dan boleh jadi kamu 
mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kamu. Allah Maha Mengetahui sedangkan 

kamu tidak mengetahui” 
(Al-Baqarah: 216) 

 
ْ نَ  ر     َ    َ ِْ  ِ ب لِ  ىفِ  بَ ِْ ف ى وُه   ِ َ  ِِ  ِ لِيبَِ  ى

 
‘’Barang siapa keluar untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan Allah ‘’ 

(HR.Turmudzi) 
 

“Man Jadda Wa Jadda” 
Barang siapa yang bersungguh - sungguh akan mendapatkannya. 

 
هَِ ُْ َْ  ِ وَرِ ُْ َُ ِِ هَُ  َُ ِ   ِ  َ َْ  اَوِنُهَِ   ُِِ هوُُ

‘’Muliakanlah anak-anakmu dan baguskanlah pendidikan mereka’’. 
(H.R.At-thabrani dan  khatib) 

 
Janganlah membanggakan dan menyombongkan diri  atas apa yang kita peroleh. Turut dan 

ikutilah ilmu padi makin berisi makin tunduk dan makin bersyukur kepada yang menciptakan 
kita yakni Allah SWT. 

 
“Luwuako nggo nibutuno osara tambuoki, nggo nibutuno osara tambuoki suere, nggo tekono 

ine amboronga nggo-nggo nime’ambo’ako. Inae konasara ie pinesara, Inae liasara ie 
pinekasara” 

Semua tujuan adat istiadat/hukum adat adalah untuk terwujudnya ketertiban hukum, 
ketertiban sosial dan kesejahteraan hidup masyarakat. Siapa yang mematuhi adat hidupnya 

tenang/dihargai, siapa yang melanggar adat akan mendapat kesusahan. 
(Falsafah hidup masyarakat Suku Tolaki) 
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ABSTRAK 
 
Ilfan Askul Pehala. S111508006. 2017. Kearifan Lokal dalam Bahasa dan Adat 
Mombolasuako (Perkawinan Lari) Menurut Tradisi Masyarakat Tolaki Konawe 
(Sebuah Kajian Etnolinguistik). Pembimbing: (1) Dr. Inyo Yos Fernandez (2) Dr. Wakit 
Abdullah. Tesis. Pascasarjana Program Magister Linguistik, Minat Utama Linguistik 
Deskriptif. Universitas Sebelas Maret. Surakarta. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan perilaku verbal dan non verbal 
dalam adat perkawinan lari (mombolasuako) pada suku Tolaki, (2) mendeskripsikan perilaku 
verbal dan non verbal dalam proses pelaksanaan acara adat perkawinan lari masyarakat suku 
tolaki dan (3) menjelaskan alasan perilaku verbal dan non verbal dalam adat perkawinan lari 
menjadi cerminan kearifan lokal masyarakat tolaki. Metode yang digunakan yakni deskriptif 
kualitatif dengan menggunakan metode dan teori-teori yang didasarkan pada pandangan 
etnografi baru dan analisis etnosains Spradely. Teori yang digunakan pada penelitian ini 
didasarkan pada teori mengenai etnolinguistik, etnografi, adat dan pernikahan. Data 
penelitian meliputi data primer dan data sekunder. Data diperoleh dari observasi partisipan 
dan wawancara mendalam. Validitas data penelitian menggunakan teknik trianggulasi sumber 
data dan triangulasi metode. Data dianalisis dengan menggunakan analisis etnosains Spradely 
yang meliputi analisis domain, taksonomi dan komponensial untuk menemukan tema budaya 
dari data penelitian. Analisis etnosains digunakan untuk membantu peneliti dalam melakukan 
analisis linguistik pada data yang ada.  

Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: Dalam adat 
mombolasuako perilaku verbal terdiri dari tuturan lisan dan lafal, sedangkan perilaku non 
verbal terdiri dari (1) benda-benda adat yang mesti ada dan harus dipenuhi pihak mempelai 
(2) gerak tubuh yang dilakukan oleh pemeran adat saat pelaksanaan proses adat dan (3) 
pemeran adat yang terdiri dari tolea, pamarenda, puutobu, puupe’ana dan atau pabitara. 
Dalam pelaksanaan adat mombolasuako perilaku verbal dan non verbal berupa disesuaikan 
dengan tahapan adat seperti merembinggare dan mesokei. Kearifan lokal yang tercermin dari 
perilaku verbal dan non verbal dalam adat mombolasuako merupakan mekanisme, cara, 
syarat, dan petunjuk yang digunakan oleh masyarakat Tolaki dalam mengatasi masalah 
dengan didasarkan petunjuk leluhur secara turun temurun yakni selesaikan masalah dengan 
kekeluargaan agar tidak terjadi masalah dan bencana di kemudian hari yang ditimpakan oleh 
Tuhan dan alam. Untuk pola pikir, klasifikasi-klasifikasi, aturan-aturan dan prinsip-prinsip 
yang dipegang teguh oleh masyarakat Tolaki yang memperlihatkan cara berpikir masyarakat 
Tolaki dalam menyelesaikan masalah. Mengenai pandangan dunia, perilaku verbal dan non 
verbal dalam pelaksanaan adat dimulai dari awal sampai akhir kegiatan dalam seluruh acara 
adat mencerminkan adanya pandangan terhadap makrokosmos yakni Allah SWT. dan 
mikrokosmos yakni alam dan seluruh isinya. Pandangan dunia inilah yang membentuk pola 
pikir yang menjadi kearifan lokal masyarakat Tolaki mengenai pentingnya menghargai adat 
sebagai representasi dari ketaatan terhadap Sang Pencipta, pemimpin dan aturan yang ada 
demi kemaslahatan bersama. Sikap egoisme dan arogansi terhadap adat merupakan bentuk 
penghinaan terhadap diri dan orang yang membawanya yang akan menjadi bumerang bagi 
individu yang melakukannya. 
 
Kata kunci: kearifan lokal, adat mombolasuako (perkawinan lari) Tolaki, etnolinguistik 
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ABSTRACT 
 
Ilfan Askul Pehala. S111508006. 2017. Local Wisdom in Language and Tradition of 
Mombolasuako (Eloping) of Culture of Tolakinese People in Konawe (Ethnolinguistics’ 

Study). Advisors: (1) Dr. Inyo Yos Fernandez (2) Prof. H. Dr. Wakit A. Rais, M. Hum. 
Thesis. The Linguistic Postgraduate Program. Sebelas Maret University. 

This study aims to (1) describe the verbal and non-verbal expressions in tradition of 
eloping (mombolasuako) of Tolakinese, (2) describe the the verbal and non-verbal 
expressions in the process of implementation of events marriage tradition flee Tolakinese 
communities and (3) explain the reason for the verbal and non-verbal expressions in tradition 
of mombolasuako is as the reflection local wisdom of Tolakinese. The method used is the 
qualitative descriptive by using methods and theories of new ethnographic and analysis 
Spradely’s ethnoscience. Theories in this research are based on to ethnolinguistics, 
ethnographic, culture and marriage. The research data include primary data and secondary 
data. Data are obtained by participant observation and in-depth interviews. For the validity of 
data in this research, it used triangulation techniques and triangulation method of data 
sources. Data were analyzed by using analysis Spradely’s ethnoscience that includes domain 
analysis, taxonomy and componential to discover the cultural theme of the research data. 
Analysis of Spradely’s ethnoscience was used to assist researchers in conducting linguistic 
analysis on existing data. 

Based on data analysis, they obtained the following results: In the tradition of 
mombolasuako verbal expression consists of utterances spoken and pronunciation, while the 
non-verbal expression consists of (1) objects that must exist and must be filled by the bride 
(2) gestures are done by indigenous actors during the implementation process of the tradition 
and (3) traditional casts consist of Tolea, Pamarenda, Puutobu, Puupe'ana and or Pabitara. 
In the implementation of tradition mombolasuako, verbal and non-verbal expressions form of 
custom tailored to the stages as merembinggare and mesokei. Local wisdom is reflected in the 
verbal and non-verbal expressions in tradition mombolasuako as a mechanism, means, 
requirements, and instructions are used by the public Tolaki to resolve problems with based 
user ancestors for generations that resolve issues with familial order to avoid problems and 
catastrophic later day inflicted by God and nature. For mindset, classifications, rules and 
principles are upheld by the public Tolaki that shows how society thinks for resolving the 
problem. Regarding the outlook, verbal and non verbal expression in a tradition 
implementation starts from the beginning until the end of the activity in all the traditional 
events reflect their views on the macrocosm of Allah SWT. and a microcosm of the universe 
and all its contents. World view shaped mindset that became local wisdom. In this one, all 
about the importance of respecting indigenous Tolaki as a representation of obedience to the 
Creator, the leader and the existing rules for the benefit together can be known. The attitude 
of selfishness and arrogance of the tradition are form of insult to themselves and the people 
who carry it will backfire for individuals who do so. 

 
Key word: local wisdom, tradition of mombolasuako (eloping) of Tolaki, ethnolinguistic 
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